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ÒAKU memang salah langkah,Ó
katanya di dalam hati. ÒMaksudku
memang merintis jalan bagi anak
itu. Tetapi, karena aku tidak ber-
jalan di jalan yang benar, akhirnya
aku justru terpelanting ke dalam
keadaan yang sangat pahit.Ó 

Ki Argajaya terkejut ketika ia
mendengar anaknya berkata, ÒBa-
gaimana, Ayah? Apakah Ayah se-
pendapat dengan aku, bahwa per-
juangan ini harus diteruskan?Ó 

ÒPrastawa,Ó suara Ki Argajaya
merendah, Òmarilah duduk di sini.
Bukankah kau tidak tergesa- ge-
sa?Ó 

ÒAku tergesa-gesa. Kawanku
menunggu aku di bilik ibu.Ó 

ÒHe,Ó Ki Argajaya mengerutkan
keningnya, Òmaksudmu, kau mem-
bawa seorang kawan yang kini
berada di bilik itu.Ó 

ÒYa. Biarlah ia menunggui gadis
itu. Kami tidak tahu, apakah yang
dapat dilakukannya. Apakah ia
akan berteriak, atau ia memang

mengharapkan kedatangan se-
orang laki-laki.Ó 

Ki Argajaya termenung sejenak.
Lalu, ÒMarilah, kau dan kawanmu

aku persilahkan duduk sebentar.
Yang kita bicarakan adalah masa-
lah yang penting. Sudah tentu ti-
dak dengan cara ini. Berdiri de-

ngan tegang di tengah-tengah pin-
tu.Ó 

Prastawa merenung sejenak.
Namun kemudian ia menggeleng
sambil menghentakkan perasaan
sendiri yang mulai tersentuh-sen-
tuh kata-kata orang tuanya, ÒTidak.
Aku tidak akan duduk. Aku tetap di
sini.Ó 

ÒTetapi kawanmu itu Prastawa.
Sebaiknya kita berbicara sambil
mengendapkan perasaan sendiri
yang mulai terbuka sehingga aku
mengerti keadaanmu yang sebe-
narnya dan kau mengerti keadaan-
ku yang sebenarnya. Dengan de-
mikian kita akan dapat mengambil
kesimpulan daripadanya.Ó 

Prastawa masih termenung.
ÒMarilah,Ó ayahnya pun kemudi-

an menarik tangan anak itu.
Selangkah Prastawa mengikuti-
nya. Tetapi kemudan ia menyen-
takkan tangannya sambil berkata,
ÒTidak! Aku tidak mau.Ó 

-(Bersambung)-f
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ARFAN Fawwas Humaid (4), bocah

penderita kanker otot akhirnya mening-

gal dunia. Putra dari pasangan Barokah

(39) dan Fatmawati (28) ini tak kuasa

menahan ganasnya serangan kanker

otot tersebut. 

Meski telah menjalani kemoterapi, na-

mun bocah yang tinggal di Kalibarong,

RT 003/ RW 006, Desa Burat, Kecamat-

an Kepil, Wonosobo Jateng ini meng-

hembuskan napas terakhir pada 23 Fe-

bruari lalu. 

ÓTerimakasih atas bantuan yang telah

diberikan oleh para Pembaca KR. Se-

moga amal dari para donatur mendapat-

kan balasan pahala dari Allah,Ó ucap

ayahanda Arfan, Barokah saat

mengambil sumbangan dari pembaca

KR untuk almarhum anaknya, di

Redaksi SKH Kedaulatan Rakyat,

belum lama ini. 

Bantuan yang terkumpul sebesar Rp

3.985.000 berasal dari Bu Tutik Dipowi-

natan Rp 100 ribu, MAL Rp 50 ribu, Kel

Bakpia Pathok 25 Rp 250 ribu, Aji Ke-

bonsari Rp 50 ribu, Iin Yogya Rp 50 ribu,

Yulianta Saputra Rp 30 ribu, Riza Rp

200 ribu,  NN Rp 200 ribu. 

SM Yogya Rp 100 ribu, Hamba Allah

Rp 100 ribu, Tina Sastro Rp 500 ribu,

Pengajian Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rahmah Sapen Demangan Rp 50 ribu,

NN Rp 50 ribu, Amno Rp 50 ribu, Bpk

Endro Pitoyo Rp 50 ribu, Dinda Toys Rp

50 ribu, Yulianta Saputra Rp 30 ribu. 

AA1122 Rp 100 ribu, KUN Rp 100 ri-

bu, Mahardika Rp 25 ribu, NN Rp 100

ribu, Bpk Candra Solo Baru Rp 100 ribu,

Pak Lim Wulung 3 Rp 100 ribu, Iin Rp 50

ribu, Hamba Allah Kentungan Rp 50

ribu, Bpk Pranowo Tanu Tijoso & Kel

Jalan Paris 301 Rp 100 ribu. 

Selanjutnya GS Yogya Rp 100 ribu,

NN Yogya Rp 100 ribu, Agata Rp 50 ri-

bu, Bpk Mulyono Rp 500 ribu, Delisa Rp

50 ribu, Evan Azka Rp 50 ribu, Ridha

Sang Pangesti Murti Rp 50 ribu, Dewi

Rp 50 ribu, LPS Rp 200 ribu, Sigit Bantul

Rp 100 ribu, serta Kel SSS Rp 100 ribu.

Seperti diketahui, penyakit yang dide-

rita Arfan itu mulai dirasakan Oktober

2020 lalu. Saat pulang bermain, Arfan

mengeluhkan sakit di matanya seperti

orang kelilipan alias iritasi karena terke-

na debu. 

ÓWaktu itu hanya dibersihkan saja de-

ngan air hangat, namun hal tersebut ti-

dak menyembuhkan apa yang dikeluh-

kan Arfan. Malahan sekitar mata anak

saya menjadi membengkak,Ó tuturnya.

Saat diperiksakan dan pangobatan di

Wonosobo, Arfan justru dirujuk ke RSUP

Dr Sardjito Yogyakarta dan divonis

mengidap kanker otot.  (Ret)

Kanker Otot, Arfan Meninggal Dunia

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan dari Pembaca KR untuk almarhum Arfan Fawwas

Humaid. 

Paguyuban Tionghoa Rutin Gelar Baksos
YOGYA (KR) - Paguyub-

an Sosial Marga Tionghoa

Indonesia (PSMTI) DIY

bersama Paguyuban War-

ga Tionghoa Bhakti Putera,

dan Muda Mudi Bhakti Pu-

tera (MMBP) rutin meng-

gelar bakti sosial bersama

dengan membagikan sem-

bako setiap Hari Besar 

”Seperti tahun ini, sete-

lah baksos Imlek, dalam

menyambut Idul Fitri (Le-

baran) telah dilaksanakan

baksos di 3 tempat, yaitu di

Stasiun KA Lempuyangan,

Panti Asuhan Putri RM

Suryowinoto, dan Panti

Asuhan Putra Muslim Gi-

wangan,” tutur Ketua

MMBP Kus Sentono kepa-

da KR, Selasa (10/5).  

Dikatakan, baksos yang

dihelat beberapa hari se-

belum Lebaran ini selain

sebagai wujud kepedulian

dan berbagi pada sesama,

juga mengajak seluruh

lapisan masyarakat untuk

tolong-menolong tanpa

membedakan suku, agama

dan ras. ”Paket sembako

yang dibagikan berupa be-

ras, gula, minyak, garam,

dan mie instan,” ujarnya. 

Ketua PSMTI Yogya,

Ellyn Subiyanti secara sim-

bolis menyerahkan bingkis-

an berupa 40 paket sem-

bako untuk porter stasiun

KA Lempuyangan. ”Juga

paket sembako untuk Pan-

ti Asuhan Putri RM Suryo-

winoto dan Panti Asuhan

Putra Muslim Giwangan,”

jelasnya. (Vin)

UGM Gelar Syawalan Secara Hybrid
YOGYA (KR) - Keluar-

ga besar UGM mengikuti

acara Halalbihalal meng-

awali hari kerja pertama

setelah Lebaran, Senin

(9/5). Acara ini diselengga-

rakan secara luring ter-

batas di GSP UGM dan

daring melalui kanal zoom

meeting. Syawalan digelar

untuk merayakan Idulfitri

serta menjadi sarana silat-

urahmi bagi seluruh sivi-

tas UGM.

Rektor UGM Prof Ir Pa-

nut Mulyono MEng DEng

IPU ASEAN Eng me-

nyampaikan acara sya-

walan memperkuat per-

saudaraan, kekeluargaan,

serta kohesi sosial yang

sempat terganggu akibat

pandemi selama dua ta-

hun terakhir.

”Harapannya suasana

bisa terus membaik dan ti-

dak ada kenaikan kasus

sehingga memberikan op-

timisme bagi masyarakat

dan pemerintah dalam

usaha percepatan pemuli-

han ekonomi nasional,”

kata Rektor.

Dengan kondisi yang se-

makin membaik, Rektor

berharap nantinya ke-

giatan perkuliahan dapat

diperbanyak dalam ben-

tuk luring. Sebab, kegiat-

an perkuliahan secara lur-

ing sangat efektif dalam

mentransfer soft skill ser-

ta sifat dan nilai baik dari

para dosen dan tenaga

kependidikan pada maha-

siswa melalui interaksi se-

cara langsung. 

Kendati begitu, UGM

akan terus menerapkan

teknologi pembelajaran se-

cara daring yang efektif

dan efisien.

Dalam kesempatan ter-

sebut Rektor menyebut-

kan bahwa saat ini UGM

tengah berada dalam ma-

sa pemilihan Rektor baru

untuk periode 2022-2027

dan telah tersaring 6 ba-

kal calon rektor. Harapan-

nya rektor terpilih nanti-

nya dapat meneruskan

perjuangan UGM dan ber-

kontribusi lebih besar bagi

masyarakat, bangsa, dan

negara.

”Saya memohon pamit

kepada warga UGM dan

alumni. Sebagai pimpinan

UGM saya masih akan

melanjutkan kepemimpin-

an hingga 27 Mei besok

serah terima dengan Rek-

tor baru. (Dev)

KR-Istimewa

Halalbihalal keluarga besar UGM.

KR-Istimewa

Ketua PSMTI DIY Ellyn Subiyanti secara simbolis

menyerahkan bantuan paket sembako di Stasiun

Lempuyangan.


